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<div style="text-align: justify;">enyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan salah satu penyebab kematian
secara global dengan angka mortalitas hampir 17,5 juta setiap tahunnya. Merokok menyumbang 33% dan
Hipertensi menyumbang 31% dari semua kematian akibat cardiovascular disease. Merokok dan Hipertens
merupakan faktor risiko utama PIJK yang menjadi masalah serius yang perlu ditangani di Indonesia maupun
dunia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar risiko merokok dan hipertensi dengan kejadian
penyakit jantung koroner di Indonesia. Penelitian menggunakan desain kohort retrospektif. Data yang
digunakan yaitu data sekunder Indonesian Family Life Survey (Data |FLS-4 dan IFL S-5 tahun 2007-2014)
dengan total sampel 19.486 responden penduduk yang berusia & ge;18 tahun. Analisis data dengan cox
regression dan besar risiko dinyatakan dalam risk ratio (RR) dengan confidence interval (Cl) 95%. Data
analisis menggunakan software pengolah data. Hasil analisis multivariat setelah di kontrol berdasarkan jenis
kelamin dan riwayat DM didapatkan bahwa merokok secaraindividual tidak berhubungan dengan PIK di
Indonesia tahun 2007-2014 dengan nilai (RR 1,08 ; 95% CI = 0,70-1,67). Hipertensi secara individual
meningkatkan risiko PIK (RR 1,19 ; 95% CI = 0,92-1,53). Merokok dan hipertensi secara bersama
meningkatkan risiko PIK dibandingkan dengan orang yang tidak merokok dan tidak mempunyai hipertensi
di Indonesiatahun 2007-2014 (RR 1,66 ; 95% CI = 1,11-2,48) artinya responden yang merokok dan
hipertensi berisiko mengalami PIJK 1,66 kali (95% ClI; 1,11-2,48) dibandingkan dengan orang yang tidak
merokok dan tidak hipertensi.<br /><hr /><p><em>Coronary Heart Disease (CHD) is one of the leading
causes of death globally with amortality rate of nearly 17.5 million annually. Smoking accounts for 33%
and hypertension accounts for 31% of all deaths from cardiovascular disease. Smoking and hypertension are
major risk factors for CHD, which are a serious problem that needs to be addressed in Indonesia and the
world. The purpose of this study was to determine the greater risk of smoking and hypertension with the
incidence of coronary heart disease in Indonesia. The study used a retrospective cohort design. The data
used are secondary data from the Indonesian Family Life Survey (IFLS-4 and IFLS-5 data for 2007-2014)
with atotal sample of 19,486 population respondents aged & ge; 18 years. Data analysis with cox regression
and the amount of risk is expressed in risk ratio (RR) with a confidence interval (Cl) of 95%. Data analysis
using data processing software. The results of multivariate analysis after being controlled by sex and DM
history showed that smoking individually was not related to CHD in Indonesiain 2007-2014 with avalue
(RR 1.08; 95% CI = 0.70- 1.67). Hypertension individually increases CHD risk (RR 1.19; 95% CI = 0.92-
1.53). Smoking and hypertension together increase the risk of CHD compared to people who don't smoke
and don't have hypertension in Indonesiain 2007-2014 (RR 1.66; 95% CI = 1.11-2.48) meaning that
respondents who smoke and hypertension are at risk of experiencing CHD 1.66 times (95% Cl; 1.11-2.48)
compared to nonsmokers and those without hypertension. </em></p></div>
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